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Abstrak  

Pemanfaatan komoditas lokal di wilayah Pasigala (Palu, Sigi, dan Donggala) masih menghadapi persoalan rendahnya 

diversifikasi pengolahan menjadi produk bernilai tambah. Program pengabdian ini bertujuan memberdayakan 

masyarakat melalui pelatihan berbasis praktik untuk mengolah sirsak menjadi dodol dan es krim, kelor–sereh 

menjadi sabun herbal, serta kemiri menjadi minyak kemiri. Kegiatan dilaksanakan pada April 2025 di tiga lokasi mitra 

dengan 72 peserta. Pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahap identifikasi kebutuhan, 

persiapan, sosialisasi, pelatihan-praktik, dan evaluasi. Evaluasi respons dilakukan pada mitra Desa Bale menggunakan 

angket 13 pernyataan berskala 1–4 yang diisi oleh 19 responden; analisis dilakukan secara deskriptif melalui rata-

rata skor dan persentase capaian. Hasil kegiatan menghasilkan 50 cup es krim sirsak, 30 bungkus dodol sirsak, 25 

batang sabun herbal kelor–sereh, dan 20 botol minyak kemiri berukuran 50 mL. Evaluasi 19 responden menunjukkan 

rata-rata skor 3,52 dari skor maksimum 4 atau capaian 88,06%. Dimensi pencapaian tujuan dan dampak memperoleh 

93,42%, pelaksanaan proyek 78,95%, serta partisipasi, keberlanjutan, dan kepuasan 90,46%. Hasil tersebut 

menunjukkan respons masyarakat yang positif terhadap kegiatan, tetapi belum dapat ditafsirkan sebagai peningkatan 

sebelum-sesudah karena evaluasi tidak menggunakan desain pre-test–post-test. Produk yang dihasilkan masih 

berada pada tahap awal dengan kemasan sederhana sehingga memerlukan pendampingan lanjutan pada 

standardisasi mutu, desain kemasan, legalitas, perhitungan biaya dan harga jual, serta pemasaran untuk mendukung 

keberlanjutan usaha. 

Kata kunci: Air bersih, Kualitas air, Pengabdian Masyarakat, Pemanenan air hujan, Teknologi tepat guna. 

 
Abstract  

The utilization of local commodities in the Pasigala area (Palu, Sigi, and Donggala) still faces limited diversification into 
value-added products. This community service program aimed to empower local communities through hands-on training 
to process soursop into dodol and ice cream, moringa–lemongrass into herbal soap, and candlenut into candlenut oil. 
The program was implemented in April 2025 at three partner locations involving 72 participants. A participatory 
approach was applied through needs identification, preparation, socialization, hands-on training, and evaluation. 
Participant responses were evaluated at the Bale Village partner using a 13-item questionnaire on a 1–4 scale completed 
by 19 respondents; descriptive analysis used mean scores and achievement percentages. The activities produced 50 cups 
of soursop ice cream, 30 packs of soursop dodol, 25 bars of moringa–lemongrass herbal soap, and 20 bottles of 50-mL 
candlenut oil. The 19 respondents reported an average score of 3.52 out of 4, equivalent to an 88.06% achievement level. 
The achievement rates were 93.42% for activity objectives and impacts, 78.95% for project implementation, and 90.46% 
for participation, sustainability, and satisfaction. These findings indicate positive community responses, but they should 
not be interpreted as pre–post improvement because the evaluation did not employ a pre-test–post-test design. The 
products remain at an early stage with simple packaging and therefore require further assistance in quality 
standardization, packaging design, business legality, cost and pricing calculations, and marketing to support 
sustainability. 
Keywords: Community Empowerment; Local Potential; Product Diversification; Hands-On Training; Response 
Evaluation. 

Pesan Utama:  

• Pelatihan berbasis praktik memberikan ruang bagi masyarakat untuk mempraktikkan pengolahan potensi lokal 

menjadi produk bernilai tambah. 
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• Diversifikasi sirsak, kelor–sereh, dan kemiri menghasilkan luaran produk yang dapat dikembangkan lebih lanjut 

sebagai usaha rumah tangga.  

• Keberlanjutan usaha masih memerlukan penguatan pada standardisasi mutu, pengemasan, legalitas, 

perhitungan biaya dan harga jual, serta pemasaran. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan potensi sumber daya lokal merupakan strategi penting untuk memperkuat ekonomi 

masyarakat ketika komoditas yang tersedia belum diolah menjadi produk bernilai tambah. Berbagai referensi 

menunjukkan bahwa pelatihan, diversifikasi produk, dan pendampingan dapat memperkuat kapasitas masyarakat 

serta membuka peluang usaha berbasis sumber daya lokal (Handayani et al., 2023; Hidayat & Syahid, 2019; Ishak 

& Selamat, 2025; Maksum et al., 2020; Moeljadi & Wijayanti, 2023). Namun, efektivitas program perlu dibuktikan 

melalui indikator capaian yang jelas dan evaluasi yang sesuai dengan tujuan kegiatan. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Program ini dilaksanakan di tiga lokasi yang secara geografis membentuk kawasan Pasigala, yaitu Desa Bale 

di Kabupaten Donggala, Dusun Tanapobunti–Desa Maranatha di Kabupaten Sigi, dan Dusun Uwentumbu–

Kelurahan Kawatuna di Kota Palu. Istilah Pasigala merupakan singkatan dari tiga Kabupaten/Kota di Sulawesi 

Tengah yakni Palu–Sigi–Donggala. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 

ketersediaan komoditas lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal sebagai produk olahan: sirsak di Desa 

Bale, kelor dan sereh di Tanapobunti, serta kemiri di Uwentumbu. 

Pada Desa Bale, masyarakat mitra PKPA Sintuvu Mareme memiliki akses terhadap buah sirsak dan kegiatan 

diarahkan pada diversifikasi menjadi dodol dan es krim. Di Tanapobunti, mitra PKW Gereja Bala Keselamatan 

Korps Tanapobunti diarahkan memanfaatkan kelor dan sereh menjadi sabun herbal. Di Uwentumbu, komunitas 

Askara Muda Nusantara (AMURA) diarahkan mengolah biji kemiri menjadi minyak kemiri. Data mengenai 

pekerjaan atau status UMKM peserta tidak dikumpulkan secara sistematis pada kegiatan awal; karena itu artikel 

ini tidak menggeneralisasi peserta sebagai kelompok pekerjaan tertentu. Kriteria partisipasi didasarkan pada 

keanggotaan mitra, minat terhadap pengembangan usaha, ketersediaan potensi bahan baku lokal, serta kesediaan 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Pelatihan pembuatan sabun berbahan lokal juga telah digunakan dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk memperkuat keterampilan pengolahan dan pengemasan produk 

(Adriani, 2025; Nining et al., 2022; Sylvia & Pratiwi, 2021). 

Permasalahan utama yang ditemukan melalui observasi dan koordinasi awal adalah keterbatasan 

diversifikasi pengolahan, keterampilan produksi, peralatan yang dapat digunakan bersama, pengemasan, dan 

pemasaran. Artikel ini tidak menyajikan perbandingan harga bahan mentah dan produk olahan karena data harga 

tidak dikumpulkan pada saat kegiatan. Oleh sebab itu, klaim peningkatan nilai ekonomi dibatasi pada adanya 

diversifikasi produk, terbentuknya produk siap kemas sederhana, dan peluang pengembangan usaha, bukan pada 

perhitungan nilai tambah finansial yang terukur. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan dirumuskan secara operasional, yaitu: (1) melatih 

masyarakat menghasilkan produk olahan berbasis sirsak, kelor–sereh, dan kemiri melalui praktik langsung; (2) 

menghasilkan luaran produk pada masing-masing mitra; (3) mendokumentasikan respons masyarakat terhadap 

pelaksanaan kegiatan melalui angket evaluasi pada mitra Desa Bale; dan (4) mengidentifikasi aspek yang masih 

perlu diperkuat untuk keberlanjutan usaha. Pendekatan ini menempatkan manfaat, partisipasi, dan keberlanjutan 

mitra sebagai fokus utama kegiatan, bukan klaim kebaruan teoretik. 

METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada April 2025 di tiga lokasi Provinsi Sulawesi Tengah: Desa Bale, 

Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala pada 18 April 2025; Dusun Tanapobunti, Desa Maranatha, 

Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi pada 26 April 2025; dan Dusun Uwentumbu, Kelurahan Kawatuna, Kota Palu 

pada 27 April 2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada ketersediaan komoditas lokal yang belum dimanfaatkan 

secara optimal serta kesiapan komunitas mitra untuk mengikuti kegiatan. 

Sasaran keguatan adalah masyarakat yang tergabung dalam tiga mitra utama, yaitu PKPA Sintuvu Mareme 

di Desa Bale, PKW Gereja Bala Keselamatan Korps Tanapobunti di Dusun Tanapobunti, dan Komunitas Askara 

Muda Nusantara (AMURA) di Dusun Uwentumbu. Peserta berjumlah 72 orang, terdiri atas 25 peserta dari PKPA 

Sintuvu Mareme, 22 peserta dari PKW Bala Keselamatan, dan 25 peserta dari AMURA. Kriteria partisipasi 

didasarkan pada keanggotaan mitra, minat terhadap pengembangan usaha, ketersediaan potensi bahan baku 

lokal, serta kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis praktik langsung 

(hands-on training). Tahapan kegiatan terdiri atas lima tahap, yaitu (1) identifikasi kebutuhan dan potensi lokal; 

(2) persiapan alat, bahan, modul, dan koordinasi; (3) sosialisasi tujuan dan pembagian kelompok; (4) pelatihan 
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dan praktik produksi; dan (5) evaluasi serta perumusan tindak lanjut. Pada tahap praktik, peserta Desa Bale dibagi 

ke dalam kelompok produksi dodol, produksi es krim, pengemasan, serta pemasaran/branding. Pola serupa 

diterapkan pada dua mitra lainnya sesuai komoditas yang dikembangkan. 

Identifikasi Kebutuhan dan Potensi Lokal 

Identifikasi kebutuhan dan potensi lokal dilakukan melalui observasi lapangan dan koordinasi bersama 

pengurus masing-masing mitra. Identifikasi diarahkan pada ketersediaan bahan baku, bentuk pemanfaatan 

komoditas yang telah berjalan, kebutuhan alat produksi, serta peluang diversifikasi produk. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa Desa Bale memiliki potensi sirsak, Tanapobunti memiliki kelor dan sereh, sedangkan 

Uwentumbu memiliki biji kemiri. Koordinasi awal juga digunakan untuk menentukan waktu, lokasi, bentuk 

kegiatan, serta kesiapan komunitas mitra. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan setelah kebutuhan mitra teridentifikasi. Mitra membantu mobilisasi peserta, 

menyediakan bahan baku lokal dan sebagian alat produksi seperti kompor, wajan, blender, dan mixer, serta 

memberikan informasi mengenai kebutuhan kegiatan. Tim pelaksana menyiapkan bahan tambahan, modul 

pelatihan, perlengkapan pengemasan, dan bahan demonstrasi. Pada tahap ini juga dilakukan pembagian tanggung 

jawab antara tim pelaksana dan mitra untuk mendukung kelancaran pelaksanaan. 

Sosialisasi kegiatan 

Sosialisasi dilakukan kepada seluruh peserta untuk menjelaskan tujuan kegiatan, manfaat diversifikasi 

potensi lokal, produk yang akan dikembangkan, serta pembagian peran selama kegiatan. Di Desa Bale, sosialisasi 

diarahkan pada pengembangan sirsak menjadi dodol dan es krim serta pembentukan kelompok produksi, 

pengemasan, dan pemasaran. Di Tanapobunti, kegiatan diarahkan pada pemanfaatan kelor dan sereh sebagai 

bahan baku produk sabun untuk kebersihan. Di Uwentumbu, sosialisasi difokuskan pada pemanfaatan biji kemiri 

menjadi minyak kemiri. Materi pemasaran digital diberikan sebagai pengetahuan pendukung mengenai alternatif 

saluran promosi, tetapi tidak dievaluasi sebagai outcome tersendiri. 

Pelatihan dan Praktik 

Setiap kegiatan pelatihan diawali dengan demonstrasi oleh tim pelaksana, kemudian dilanjutkan dengan 

praktik langsung oleh peserta dalam kelompok kecil. Materi meliputi pemilihan bahan baku, teknik pengolahan, 

proses produksi, pengemasan, dan penyimpanan. Produk yang dikembangkan adalah (a) dodol dan es krim sirsak 

pada Mitra 1, (b) sabun berbahan kelor–sereh pada Mitra 2, dan (c) minyak kemiri pada Mitra 3. Pada Desa Bale, 

peserta dibagi dalam kelompok produksi dodol, produksi es krim, pengemasan, dan pemasaran/branding. 

Pembekalan pemasaran melalui Instagram, Facebook, WhatsApp, dan TikTok diberikan sebagai materi pendukung 

untuk memperkenalkan alternatif saluran promosi; efektivitas pemasaran digital tidak dievaluasi dalam kegiatan 

ini. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi kegiatan menggunakan dua sumber data. Pertama, observasi proses digunakan untuk 

mendokumentasikan keterlibatan peserta dan keterlaksanaan tahapan produksi. Kedua, angket evaluasi respons 

digunakan untuk memperoleh data kuantitatif pada mitra Desa Bale. Angket terdiri atas 13 pernyataan dengan 

skala 1–4: 1 = tidak setuju/tidak pernah, 2 = kurang setuju/tidak yakin/jarang, 3 = setuju/sering, dan 4 = sangat 

setuju/selalu. Sebanyak 19 responden mengisi angket setelah kegiatan. Pernyataan dikelompokkan menjadi tiga 

dimensi: pencapaian tujuan dan dampak kegiatan (5 indikator), pelaksanaan proyek (4 indikator), serta 

partisipasi, keberlanjutan, dan kepuasan (4 indikator). Analisis dilakukan secara deskriptif dengan menghitung 

skor rata-rata dan persentase capaian menggunakan rumus persentase capaian = (rata-rata skor/4) × 100%. 

Evaluasi ini merupakan evaluasi respons pascakegiatan pada 19 responden di Desa Bale, bukan desain pre-test–

post-test; karena itu hasil tidak digunakan untuk menyatakan besarnya peningkatan pengetahuan atau 
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keterampilan secara kausal. Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan keterlaksanaan praktik, ketercapaian 

luaran produk, dan respons peserta. Untuk melengkapi gambaran kepuasan pada Mitra 2 dan Mitra 3, digunakan 

pula butir kepuasan pada angket masing-masing mitra, dengan 10 responden untuk pelatihan sabun herbal dan 8 

responden untuk pelatihan minyak kemiri. Data kepuasan kedua mitra tersebut digunakan khusus untuk 

menggambarkan respons terhadap hasil produk dan tidak digabungkan dengan evaluasi 19 responden Desa Bale. 

Pendampingan pascapelatihan dirancang melalui komunikasi kelompok mitra/WhatsApp, konsultasi 

teknis, serta pemantauan kebutuhan pengemasan dan pemasaran. Tahap tindak lanjut ini diposisikan sebagai 

rencana keberlanjutan dan belum dievaluasi sebagai outcome jangka panjang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat disajikan berdasarkan tiga lokasi mitra yang terlibat, yaitu 

Mitra 1 (PKPA Sintuvu Mareme–Desa Bale), Mitra 2 (PKW Bala Keselamatan–Dusun Tanapobunti), dan Mitra 3 

(Komunitas Askara Muda Nusantara/AMURA–Dusun Uwentumbu). Hasil yang diperoleh mencakup luaran 

produk, keterlibatan peserta dalam proses produksi, serta respons peserta terhadap kegiatan. Pada Mitra 1 (Desa 

Bale), pelatihan pengolahan sirsak menghasilkan dua produk utama, yaitu dodol sirsak dan es krim sari sirsak. 

Peserta menghasilkan 50 cup es krim sirsak dan 30 bungkus dodol sirsak dengan kemasan sederhana. Seluruh 

proses produksi dilakukan secara langsung oleh peserta mulai dari pengolahan bahan hingga pengemasan. Produk 

kemudian dicoba oleh peserta untuk melihat penerimaan awal terhadap rasa dan peluang pengembangan sebagai 

produk rumah tangga. 

 

Gambar 1. Praktik pengukuran dan persiapan bahan dodol sirsak. 

 

Gambar 2. Proses pembuatan dodol sirsak. 
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Gambar 3. Pembuatan dan pengemasan es krim sirsak. 

Pada Mitra 2 (Dusun Tanapobunti–Desa Maranatha), pelatihan pembuatan sabun herbal berbahan kelor 

dan sereh menghasilkan 25 batang sabun herbal. Peserta mengikuti tahapan pembuatan ekstrak bahan, 

pencampuran, dan pencetakan. Penilaian awal peserta terutama berkaitan dengan aroma, warna, dan persepsi 

manfaat untuk kebersihan; penilaian tersebut bukan uji keamanan atau uji efektivitas kesehatan.  

 

 

Gambar 4. Proses pembuatan sabun herbal kelor–sereh. 

Pada Mitra 3 (Dusun Uwentumbu–Kelurahan Kawatuna), kegiatan pelatihan pengolahan kemiri 

menghasilkan sekitar 1 liter minyak kemiri dari 5 kg biji kemiri. Produk tersebut dikemas dalam 20 botol kaca 

berukuran 50 mL. Peserta mencoba produk secara terbatas dan memberikan penilaian awal terhadap kejernihan 

serta aroma. 

Secara keseluruhan, kegiatan menghasilkan empat jenis produk berbasis potensi lokal dan memberi ruang 

bagi peserta untuk mengalami proses produksi secara langsung. Namun, bukti kuantitatif mengenai perubahan 

pengetahuan atau keterampilan hanya tersedia dalam bentuk respons pascakegiatan pada 19 responden di Desa 

Bale. Oleh karena itu, hasil evaluasi digunakan untuk menggambarkan penerimaan dan persepsi peserta, bukan 

untuk mengestimasi peningkatan kemampuan secara kausal. 
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Gambar 5. Pembuatan dan pengemasan minyak kemiri. 

Evaluasi Respons Masyarakat 

Evaluasi respons masyarakat pada mitra Desa Bale dilakukan menggunakan 13 indikator. Lima indikator 

pertama merepresentasikan pencapaian tujuan dan dampak kegiatan, empat indikator berikutnya 

merepresentasikan pelaksanaan proyek, dan empat indikator terakhir merepresentasikan partisipasi, 

keberlanjutan, dan kepuasan. Berdasarkan 19 responden, rata-rata skor keseluruhan mencapai 3,52 dari skala 

maksimum 4 atau 88,06%. 

Diversifikasi produk memberikan bentuk nilai tambah pada komoditas lokal karena bahan yang 

sebelumnya dimanfaatkan secara terbatas diolah menjadi produk dengan bentuk, fungsi, dan peluang pasar yang 

lebih beragam. Hasil kegiatan berupa dodol dan es krim sirsak, sabun herbal kelor–sereh, serta minyak kemiri 

memperlihatkan bahwa satu program dapat disesuaikan dengan karakteristik sumber daya dan kebutuhan 

masing-masing mitra. Pendekatan ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya pemanfaatan potensi 

lokal, penguatan kapasitas, dan pengembangan usaha berbasis komunitas (Hidayat & Syahid, 2019; Maksum et al., 

2020; Moeljadi & Wijayanti, 2023; Puspaningrum et al., 2025). 

Tabel 1. Rekapitulasi capaian evaluasi respons masyarakat di Desa Bale. 

Dimensi evaluasi Capaian (%) 

Pencapaian tujuan dan dampak kegiatan 93,42 

Pelaksanaan kegiatam 78,95 

Partisipasi, keberlanjutan, dan kepuasan 90,46 

Keseluruhan 88,06 

Kendala kegiatan meliputi keterbatasan alat produksi, kapasitas produksi yang masih kecil, pengemasan 

yang sederhana, penjadwalan kegiatan, serta belum tersedianya evaluasi khusus terhadap pemasaran digital. 

Materi pemasaran melalui media sosial telah diberikan sebagai materi pendukung, tetapi dampaknya belum 

diukur. Tahap berikutnya perlu menggunakan indikator yang lebih terukur, seperti jumlah konten promosi, 

jangkauan calon konsumen, jumlah pertanyaan atau pesanan, frekuensi transaksi, dan perubahan omzet. 

Penguatan kapasitas pemasaran digital juga relevan dengan temuan kegiatan pemberdayaan lain yang 

menempatkan media digital sebagai bagian dari pengembangan pasar produk Masyarakat (Hidayatullah et al., 

2025; Rizal et al., 2025; Yoga Satria et al., 2025). 
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Gambar 6. Persentase capaian pada 13 indikator evaluasi respons masyarakat di Desa Bale. 

Untuk melengkapi evaluasi pada dua mitra lainnya, tingkat kepuasan terhadap hasil produk dianalisis dari 

butir kepuasan pada angket masing-masing mitra. Pada pelatihan sabun herbal kelor–sereh, sebanyak 10 

responden memberikan penilaian, sedangkan pada pelatihan minyak kemiri terdapat 8 responden. Analisis 

disajikan sebagai distribusi persentase jawaban dan rata-rata skor kepuasan. Pada indikator kepuasan terhadap 

produk sabun herbal, 80% responden menyatakan sangat setuju, 10% setuju, dan 10% kurang setuju. Tidak 

terdapat responden yang menyatakan tidak setuju. Rata-rata skor kepuasan sebesar 3,70 dari skala 4 atau 92,50%, 

sehingga respons peserta terhadap hasil produk sabun herbal berada pada tingkat yang sangat positif. Pada 

indikator kepuasan terhadap hasil pembuatan minyak kemiri, 37,5% responden menyatakan sangat setuju dan 

62,5% menyatakan setuju. Tidak terdapat responden yang menyatakan tidak setuju. Rata-rata skor kepuasan 

sebesar 3,38 dari skala 4 atau 84,38%, yang menunjukkan bahwa hasil pembuatan minyak kemiri memperoleh 

respons positif dari seluruh responden. 

Distribusi respons menunjukkan bahwa 95,55% dari seluruh jawaban berada pada kategori setuju atau 

sangat setuju, sedangkan 4,45% berada pada kategori kurang setuju dan tidak terdapat jawaban tidak setuju. 

Capaian tertinggi terdapat pada indikator peluang berwirausaha (97,37%), sedangkan capaian terendah terdapat 

pada kesesuaian jadwal pelaksanaan (75,00%) dan penanganan risiko/kendala (76,32%). Temuan ini 

menunjukkan penerimaan yang baik terhadap kegiatan, sekaligus mengidentifikasi aspek pelaksanaan yang perlu 

diperbaiki pada kegiatan berikutnya. Jika dibandingkan antarproduk, tingkat kepuasan tertinggi terdapat pada 

hasil pembuatan sabun herbal sebesar 92,50%, sedangkan minyak kemiri mencapai 84,38%. Kedua hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh responden pada masing-masing mitra memberikan respons positif (setuju atau 

sangat setuju), meskipun masih terdapat satu respons kurang setuju pada indikator kepuasan sabun herbal.  

Pelatihan berbasis praktik langsung menghasilkan luaran produk yang dapat diamati dan memberi ruang 

kepada peserta untuk terlibat pada seluruh tahapan produksi. Capaian ini penting dalam konteks pemberdayaan 

karena peserta tidak hanya menerima penjelasan, tetapi juga mempraktikkan pengolahan bahan lokal menjadi 

produk yang lebih beragam. Namun, karena evaluasi kuantitatif hanya dilakukan setelah kegiatan pada 19 

responden di Desa Bale, hasil tersebut belum dapat digunakan untuk menyatakan peningkatan pengetahuan atau 

keterampilan dibandingkan kondisi awal. 

Diversifikasi produk memberikan bentuk nilai tambah pada komoditas lokal karena bahan yang 

sebelumnya dimanfaatkan secara terbatas diolah menjadi produk dengan bentuk, fungsi, dan peluang pasar yang 
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lebih beragam. Hasil kegiatan berupa dodol dan es krim sirsak, sabun herbal kelor–sereh, serta minyak kemiri 

memperlihatkan bahwa satu program dapat disesuaikan dengan karakteristik sumber daya dan kebutuhan 

masing-masing mitra. Pendekatan ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya pemanfaatan potensi 

lokal, penguatan kapasitas, dan pengembangan usaha berbasis komunitas (Hidayat & Syahid, 2019; Maksum et al., 

2020; Moeljadi & Wijayanti, 2023). Pengembangan minyak kemiri sebagai produk olahan juga dilaporkan dalam 

berbagai kegiatan pemberdayaan yang menekankan praktik produksi, pengemasan, pemasaran, dan 

pendampingan (Hasfita et al., 2024; Hasibuan et al., 2022; Jamu, Buku, et al., 2025; Jamu, Langga, et al., 2025; 

Ratnasari et al., 2022; Refiyanni et al., 2024; Wahyuni et al., 2024). 

Dari sisi evaluasi respons, capaian keseluruhan sebesar 88,06% menunjukkan penerimaan yang baik 

terhadap kegiatan. Dimensi pencapaian tujuan dan dampak memperoleh 93,42%, sedangkan partisipasi, 

keberlanjutan, dan kepuasan mencapai 90,46%. Capaian pelaksanaan proyek lebih rendah, yaitu 78,95%, yang 

menunjukkan bahwa aspek teknis penyelenggaraan masih perlu diperkuat. Pola tersebut memberikan informasi 

praktis bagi tim pengabdi bahwa keberhasilan produk perlu diikuti dengan perbaikan pengaturan waktu, 

pemanfaatan sumber daya, dan penanganan kendala selama kegiatan.  

Indikator peluang berwirausaha memperoleh capaian tertinggi sebesar 97,37%. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peserta melihat kegiatan sebagai peluang untuk mengembangkan produk berbasis bahan lokal menjadi 

kegiatan ekonomi rumah tangga. Meskipun demikian, persepsi peluang usaha belum sama dengan bukti 

terbentuknya usaha. Untuk memastikan keberlanjutan, kegiatan berikutnya perlu mengukur biaya produksi, harga 

jual, margin, kapasitas produksi, dan realisasi pemasaran secara periodik. 

Penilaian awal terhadap produk juga perlu dipahami secara proporsional. Respons peserta mengenai rasa 

produk sirsak, aroma dan warna sabun, serta kejernihan dan aroma minyak kemiri merupakan penerimaan awal, 

bukan pengujian laboratorium, uji keamanan, atau uji efektivitas. Karena itu, pengembangan lanjutan perlu 

melibatkan standardisasi proses, pengujian mutu yang sesuai, desain kemasan, dan pemenuhan persyaratan 

legalitas sebelum produk dipasarkan secara lebih luas. 

Kendala kegiatan meliputi keterbatasan alat produksi, kapasitas produksi yang masih kecil, pengemasan 

yang sederhana, penjadwalan kegiatan, serta belum tersedianya evaluasi khusus terhadap pemasaran digital. 

Materi pemasaran melalui media sosial telah diberikan sebagai materi pendukung, tetapi dampaknya belum 

diukur. Tahap berikutnya perlu menggunakan indikator yang lebih terukur, seperti jumlah konten promosi, 

jangkauan calon konsumen, jumlah pertanyaan/pesanan, frekuensi transaksi, dan perubahan omzet. Penguatan 

pemasaran digital juga perlu dipandang sebagai bagian dari pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi desa 

(Komalasari & Herawati, 2024). Keberlanjutan program diarahkan melalui kelompok produksi di masing-masing 

mitra, komunikasi pascapelatihan, konsultasi teknis, dan pendampingan pengemasan serta pemasaran. 

Pemerintah desa dan pengelola mitra dapat mendukung keberlanjutan melalui penyediaan ruang produksi 

bersama, penguatan akses peralatan, fasilitasi legalitas produk, serta pengembangan jejaring pemasaran. Dengan 

demikian, hasil kegiatan tidak berhenti pada pelatihan satu kali, tetapi dapat berkembang menjadi proses 

pendampingan yang terdokumentasi dan terukur.. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di tiga lokasi Pasigala menghasilkan diversifikasi potensi lokal 

menjadi empat jenis produk, yaitu 50 cup es krim sirsak, 30 bungkus dodol sirsak, 25 batang sabun herbal kelor–

sereh, dan 20 botol minyak kemiri berukuran 50 mL. Kegiatan berbasis praktik memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta dalam pengolahan dan pengemasan produk. Evaluasi pascakegiatan pada 19 responden di Desa 

Bale menghasilkan rata-rata skor 3,52 dari 4 atau capaian 88,06%, dengan capaian 93,42% pada tujuan dan 

dampak kegiatan, 78,95% pada pelaksanaan proyek, serta 90,46% pada partisipasi, keberlanjutan, dan kepuasan. 
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Hasil evaluasi menunjukkan respons masyarakat yang positif. Produk yang dihasilkan masih berada pada tahap 

awal dengan kemasan sederhana. Saran tindak lanjut perlu diarahkan pada standardisasi mutu, pengemasan, 

legalitas, perhitungan biaya dan harga jual, pengukuran pemasaran digital, serta pendampingan produksi dan 

pemasaran secara berkala. 
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